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STANDAR ETIK PARTAI POLITIK DAN POLITISI
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STANDAR KELAZIMAN PARTAI

Proses seleksi pimpinan dan pengrus teras partai dilakukan melalui proses yang bermartabat yang didasarkan pada kriteria
yang dibuat oleh partai didalam AD/ART;

ISetigp palrt_ai wajib mendukung dan mendorong program anti korupsi secara sendiri maupun bersama-sama dengan
embaga lain;

Pirlnpinan teras partai dilarang menggunakan jabatannya untuk mencari keuntungan pribadi, keluarga, kelompok dan
golongan;

4. Pimpinan dan pengurus teras partai wajib mengutamakan tugas dan fungsinya secara profesional;

5. Pimpinan dan atau ketua umum partai dilarang melakukan rangkap jabatan lain diluar profesinya sebagai politisi;

6. Setiap pimpinan dan pengurus teras partai dilarang meE_ggunakan'kewenangan/kekuasaan dengan tujuan untuk

8.

9.

memperkaya diri sendiri, keluarga, organisasiy-kelompok, dan golongan yang dapat merugikan kepentingan umum;

Setiap pimpinan dan pengurus teras partai dilaran? berperilaku yang tidak pantas atau tidak patut yang dapat
merendahkan kehormatan, martabat, dan cijcra%jtjsi;

Setiap |g)impinan dan pengurus teras partai dilarangbersikap dan/atéy\bertindak yang bertentangan dengan norma, etik,
dan kebiasaan yang Berlaku dalam tata pergawdan masyarakat; ~ =% - -~

Setiap pimpinan dan péngurus teras partai dilarang meminta hadiah, hibah, pinjaman;'atau manfaat lainnya %ng terkait
dengan profesi dan/atau jabatan yang dimiliki; '

10. Pimpinan partai mencegah atau melarang suami/istri, anak, dan setiap individu yang memiliki pertalian darah sampai

derajat ketiga untuk meminta atau menerima hadiah, hibah, pinjaman, atau manfaat lainnya yang terkait dengan profesi
dan/atau jabatan yang dimilikinya; dan

11.Semua pejabat partai, baik pimpinan atau pejabat teras dan anggotanya turut serta dalam membasmi penyimpangan

elektoral (electoral fraud), politik uang (money politic), baik sebelum, pada saat dan setelah tahapan pemilihan umum (election).



PENGATURAN KONFLIK KEPENTINGAN

1. Wajib menjaga jarak 2. Politisi dapat menerima

yang sama dengan sumbangan yang tidak - :
berbagai mengikat dari 3. Politisi dilarang menerima sumbangan

perusahaan/korporasi perusahaan/korporasi .dari petjusahaan /erporasi yang.(:.Iapat .

dikategorikan sebagai sogokan politik demi

kepentingan bisnis perusahaan (bribe and
kick back)

sesuai dengan batas yang
dibolehkan oleh undang-

4. Politisi dilarang menggunakan posisi jabatannya di
lembaga-lembaga legislatif/eksekutif untuk
mempengaruhi kebijakan institusi negara demi
keuntungan bisnis pengusaha, perusahaan atau
korporasi, baik perusahaan pribadi, keluarga atau
milik orang lain.




Mahkamah

Partai

Dewan Etik berfungsi menegakkan kode
etik dan pakta integritas dalam rangka
menjaga harkat, martabat dan
kehormatan Partai GOLKAR

Mahkamah Partai Golkar berfungsi
untuk menyelesaikan perselisihan
internal Partai GOLKAR.




KODE ETIK PARTAI GOLKAR
(PO-19/DPP/GOLKAR/VII/2018)

Kode Etik Partai Golkar adalah norma moral yang

3 5
\ menjadi rujukan dan wajib dipedomani oleh
PARTAI GOLKAR setiap Anggota Partai Golkar

Majelis Etik adalah Lembaga yang dibentuk oleh DPP Partai Golkar bersifat tetap,
mandiri dan hanya ada di tingkat pusat yang berfungsi menjaga, mengembangkan,
dan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar dan kehormatan partai golkar serta
menegakkan Kode Etik sebagai termaktub dalam AD/ART, Dktrin, lkrar, Paradigma
Baru, Platform Perjuangan dan Peraturan Organisasi Partai Golkar, baik internal
maupun eksternal.



1. Wajib tunduk dan taat kepada perintah
agama dan keyakinannya masing-masing
dan tercermin dalam perilaku dan ucapan.

3. Wajib memahami dan mengamalkan
Dktrin Golongan Karya.

Etika Anggo é

7. Senantiasa mengutamakan kerja keras,

jujur dan bertanggung

melaksanakan
pembangunan.

pembaharuan

jawab dalam

dan




Majelis Etik berwenang memeriksa dan mengadili perkara
pelanggaran Kode Etik yang dilakukan oleh Anggota Partai Golkar
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